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Abstrak 
Laba telah menjadi indikator umum bagi pihak manajemen dan pihak 
eksternal untuk menilai kinerja suatu perusahaan. Manipulasi laba merupakan 
teknik yang digunakan oleh manajemen perusahaan untuk sengaja 
mempengaruhi angka laba sesuai dengan kepentingan manajemen. Oleh 
karena itu terdapat beberapa indikasi beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi yaitu Karakteristik CEO (Tenure, Age, Gender, dan Formal 
Education), Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui: 1) Hubungan antara berbagai jenis karakteristik CEO dapat 
mempengaruhi terhadap Manipulasi Laba; 2) Hubungan antara Struktur Modal 
juga dapat mempengaruhi terhadap Manipulasi Laba; 3) Ukuran perusahaan 
dapat memoderasi hubungan antara berbagai jenis Karakteristik CEO, dan 
Struktur Modal terhadap Manipulasi Laba. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling, dengan total sampel 100 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2014–2018. Metode yang 
digunakan adalah analisis regresi logistik. Hasil analisis penelitian ini 
menunjukkan bahwa CEO Gender berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap kemungkinan suatu perusahaan melakukan manipulasi laba, 2) 
Ukuran Perusahaan dapat memoderasi CEO Gender berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kemungkinan suatu perusahaan melakukan manipulasi 
laba.  
 
Kata kunci :Karakteristik CEO, Struktur Modal, Manipulasi Laba, Ukuran Perusahaan,       
moderasi.  
 
 
1. Pendahuluan 
Laba telah menjadi indikator umum bagi pihak manajemen dan pihak eksternal 
untuk menilai kinerja suatu perusahaan. Informasi laba ini dapat mempengaruhi investor, 
kreditur, dan pihak lainnya dalam membuat keputusan investasi dan ekonomi. Oleh sebab 
itu, perusahaan berusaha untuk mencapai target laba yang diinginkan agar perusahaan 
terlihat memiliki kinerja yang baik dan dapat menarik minat pihak eksternal. Manipulasi 
laba merupakan teknik yang digunakan oleh manajemen perusahaan untuk sengaja 
mempengaruhi angka laba sesuai dengan kepentingan manajemen. Menurut Healy & 
Wahlen, manipulasi laba terjadi ketika manager mengubah laporan keuangan untuk 
mengelirukan atau mempengaruhi pemangku kepentingan. Perubahan laporan keuangan 
itu sendiri bisa dilakukan dengan 2 cara, bisa melalui pertimbangan (judgment) seperti 
keputusan bahwa suatu aset perlu dihapus (write-off) ataupun melalui penstrukturan 
transaksi, misalnya dengan meningkatkan penjualan di akhir tahun. Selain itu peran dari 
CEO sangat penting untuk dapat memotivasi dilakukanya manipulasi laba. Kondisi ini 
terjadi karena CEO dianggap sebagai agent yang dipercaya dalam penyusunan strategis 
maupun pengambilan keputusan perusahaan guna tercapainya suatu tujuan tertentu. 
Selain itu, komponen lainnya yang dapat mempengaruhi terjadinya manipulasi laba yaitu 
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struktur modal dan ukuran perusahaan. Pernyataan ini didukung dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Muhammad Akram Naseem, et al (2019) yang menyatakan bahwa 
terdapat beberapa faktor dari karakteristik CEO yang dapat mempengaruhi dari kinerja 
perusahaan, yaitu usia CEO, jenis kelamin CEO, dan latar belakang pendidikan dari CEO 
tersebut. Berdasarkan penjelasan dan alasan tersebut, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul: “Pengaruh Karakteristik CEO, Struktur Modal 
Terhadap Manipulasi Laba Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Pemoderasinya”. 
 
 
2. Studi Pustaka 
 
2.1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa hubungan keagenan sebagai 
suatu hubungan kontrak yang terjadi antara pemilik sebagai principal dengan pengelola 
perusahaan sebagai agen untuk melakukan beberapa layanan atas nama mereka yang 
melibatkan mendelegasikan beberapa otoritas pengambilan keputusan kepada agen. 
Teori agensi mengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas kepentingan mereka 
sendiri. Pemegang saham sebagai prinsipal diasumsikan hanya tertarik kepada 
bertambahnya laba perusahaan sehingga investasi mereka di perusahaan dapat terjamin. 
 
2.2. Masa Kerja CEO 
Peraturan Pemerintah No. 35 tahun 2018, Pasal 14 disebutkan bahwa Anggota 
Direksi diangkat untuk masa jabatan 5 tahun dan dapat diangkat kembali untuk satu kali 
masa jabatan berikutnya. Tetapi pada umumnya, masa kerja untuk direktur utama rata-
rata 3-5 tahun, dan tidak adanya suatu hal yang dapat menyebabkan direktur utama 
tersebut diberhentikan secara dini. Seperti kinerja direktur utama yang buruk dapat 
menyebabkan direktur utama tersebut dapat diberhentikan secara dini. 
 
2.3. Umur CEO 
Menurut Muhammad Akram Naseem, et al (2019) dijelaskan bahwa usia dapat 
digunakan sebagai alternatif untuk sifat yang berbeda dan tingkat perkembangan kognitif. 
Dimana pengambilan keputusan dapat dipengaruhi oleh usia CEO. Jika CEO memiliki 
usia muda lebih memilih untuk memanfaatkan lebih banyak utang, sedangkan jika memilki 
usia yang lebih tua cenderung memiliki lebih sedikit utang. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa CEO yang memiliki usia muda tidak takut untuk membuat keputusan pembiayaan 
dan lebih berani untuk mengambil risiko. 
 
2.4. Jenis Kelamin CEO 
Jenis kelamin adalah sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan perempuan yang 
dibentuk oleh faktor-faktor sosial maupun budaya, sehingga lahir beberapa anggapan 
tentang peran sosial dan budaya laki-laki dan perempuan. CEO gender adalah sifat atau 
karakter yang melekat pada diri seseorang CEO, baik pada CEO perempuan maupun 
CEO laki-laki. 
 
2.5. Kualifikasi CEO 
Menurut Darmadi (2013) dijelaskan bahwa Di Indonesia, CEO yang menempuh 
pendidikan asing dianggap lebih berkualitas. Lulusan luar negeri bisa dilihat sebagai 
orang yang secara intelektual kompeten, berpikiran terbuka, dan pandai dalam bahasa 
asing. Sehingga bisa diharapkan kinerja keuangan yang lebih baik dari perusahaan-
perusahaan yang anggota dewan nya berpendidikan asing.  
 
2.6. Struktur Modal 
Struktur modal adalah perimbangan antara modal asing dengan modal sendiri. 
Modal asing dalam hal ini adalah utang jangka pendek dan utang jangka panjang. 
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Sedangkan modal sendiri terbagi atas laba ditahan dan penyertaan kepemilikan 
perusahaan. Struktur modal yang optimal adalah struktur modal yang mengoptimalkan 
keseimbangan antara resiko dan pengembalian sehingga memaksimumkan harga saham. 
Untuk itu, dalam penetapan struktur modal suatu perusahaan perlu mempertimbangkan 
berbagai variabel yang mempengaruhinya. 
 
2.7. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah pengelompokan perusahaan kedalam beberapa 
kelompok, diantaranya perusahaan skala besar, skala sedang, dan skala kecil. Skala 
perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar kecilnya 
perusahaan yang didasarkan kepada total aset perusahaan (Suwito dan Herawaty, 2005). 
 
2.8. Rerangka Konseptual 
 
Gambar 2.1 rerangka Konseptual 
 
2.9. Hipotesis Penelitian 
Ha1: Masa kerja CEO memiliki pengaruh positif terhadap manipulasi laba. 
Ha2: Umur CEO memiliki pengaruh positif terhadap manipulasi laba.  
Ha3: Jenis Kelamin CEO memiliki pengaruh positif terhadap manipulasi laba. 
Ha4: Kualifikasi CEO memiliki pengaruh positif terhadap manipulasi laba. 
Ha5: Struktur Modal memiliki pengaruh positif terhadap manipulasi laba.  
Ha6: Ukuran Perusahaan dapat memperlemah hubungan antara Masa kerja 
CEO dengan manipulasi laba. 
Ha7: Ukuran Perusahaan dapat memperlemah hubungan antara umur CEO 
dengan manipulasi laba. 
Ha8: Ukuran Perusahaan dapat memperkuat hubungan antara jenis kelamin 
CEO dengan manipulasi laba.  
Ha9: Ukuran Perusahaan dapat memperkuat hubungan antara kualifikasi CEO 
dengan manipulasi laba. 
Ha10: Ukuran Perusahaan dapat memperlemah hubungan antara Struktur Modal 
dengan manipulasi laba. 
Ha11: Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap manipulasi laba. 
 
Ln(MLIE) = ß0+ ß1MKC + ß2UmC + ß3JKC + ß4KuC+ ß5SM + ß6MkUp + ß7UmUp + 
ß8JkUp + ß9KuUp + ß10SMUp + ß11Up +εi 
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3. Metodologi Penelitian 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan analisis kausalitas, untuk mengetahui apakah 
beberapa karakteristik CEO yaitu masa kerja, umur, jenis kelamin, kualifikasi, struktur 
modal dapat berpengaruh terhadap terjadinya manipulasi laba dengan ukuran 
perusahaan sebagai pemoderasinya. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yang bersumber dari laporan tahunan (annual report) dan laporan 
keuangan (financial statement) dengan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode 2014-2018. Pemilihan sampel menggunakan 
metode purposive sampling. Diperoleh sebanyak 100 perusahaan manufaktur yang 
sesuai dengan kriteria penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai sampel dalam 
penelitian ini. 
 
3.2 Variabel Penelitian 
a. Manipulasi Laba  
Manipulasi laba diukur dengan nilai Beneish M-Score > -2,22,  mengindikasikan 
bahwa laporan keuangan telah di manipulasi dan dikategorikan sebagai perusahaan yang 
melakukan manipulasi laba. Sedangkan jika nilai  skor yang dihasilkan < -2,22, maka 
perusahaan dikategorikan sebagai perusahaan yang tidak melakukan manipulasi laba. 
Variabel ini merupakan variabel dummy, 0 untuk laporan keuangan tidak melakukan 
manipulasi laba dan 1 untuk laporan keuangan telah dilakukan manipulasi laba. 
b. Masa Kerja CEO 
Penelitian ini mengukur masa kerja CEO dengan menghitung masa kerja CEO 
bekerja pada perusahaan tersebut. 
c. Jenis Kelamin CEO 
Penelitian ini mengklasifikasikan jenis kelamin terbagi menjadi 2, yaitu laki-laki dan 
wanita. Pengukuran variabel jenis kelamin CEO menggunakan variabel dummy, nilai 1 
jika laki-laki dan 0 jika wanita.  
d. Kualifikasi CEO 
Kualifikasi CEO diukur dengan latar pendidikan CEO (latar belakang pendidikan 
ekonomi dan latar belakang pendidikan non ekonomi). Pengukuran kualifikasi CEO 
menggunakan variabel dummy, nilai 1 jika CEO dengan latar belakang pendidikan 
ekonomi dan 0 jika lainnya.  
e. Struktur Modal  
Pengukuran dengan menggunakan Rasio DER : Total Utang   x 100% 
                Total Ekuitas 
f. Ukuran Perusahaan 
Pengukuran variabel ukuran perusahaan : Ln Total Asset 
g. Komite Audit  
Penelitian ini mengukur komite audit dengan menghitung jumlah rapat komite audit 
dalam satu periode. 
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4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Statistik Deskriptif  
 
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Variabel 
 
Sumber : Data yang diolah, 2019 
 
4.2 Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Test) 
 
Tabel 4.2 Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 2.293 8 .971 
 
Berdasarkan hasil uji kelayakan model (goodness of fit test) yang dilakukan 
dengan Hosmer and Lemeshow Test pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Chi-
square sebesar 2,293 dengan signifikansi sebesar 0,971. Dengan tingkat signifikansi lebih 
besar daripada tingkat alpha (α) yaitu 0,05. Dengan demikian keputusan hipotesisnya 
adalah Ho diterima dan menunjukkan bahwa model dapat diterima karena cocok dengan 
data observasinya sehingga dapat dilakukan pengujian selanjutnya.  
 
4.3 Uji Kelayakan KeseluruhanModel (Overall Fit Model Test) 
 
Tabel 4.3Uji Kelayakan Keseluruhan Model (Overall Fit Model Test) 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
  Chi-square Df Sig 
Step 1 Step 71.776 12 .000 
 Block 71.776 12 .000 
 Moel 71.776 12 .000 
 
Berdasarkan hasil uji kelayakan keseluruhan yang disajikan pada tabel di atas 
diperoleh nilai Chi-square sebesar 71,776 dengan degree of freedom sebesar 12 dan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang dihasilkan lebih kecil daripada 
tingkat alpha (α) yaitu 0,05 sehingga keputusan yang dapat ditentukan adalah Ho ditolak 
(Ha diterima). 
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4.4 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
 
Tabel 4.4 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Model Summary 
Step -2 Log 
likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke 
R Square 
1 65.852a .512 .685 
a. Estimation terminated at iteration number 20 because maximum 
iterationshas been reached. Final solution cannot be found 
  
Berdasarkan tabel di atas nilai koefisien determinasi yang dilihat dari nilai 
Nagelkerke R2 adalah 0,685. Artinya bahwa kombinasi 11 proksi dari variabel independen 
dalam penelitian ini, mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen yaitu manipulasi 
laba sebesar 68,5%. Sedangkan sisanya sebesar 31,5% dapat dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam model. 
 
4.5 Pengujian Hipotesis 
Tabel 4.5 Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1a CEOTENURE(
X1) 
-.241 1.086 .049 1 .824 .786 
CEOAGE(X2) 370.056 33023.153 .000 1 .991 5.167E+16
0 
CEOGENDER(
X3) 
-158.753 72.325 4.818 1 .028 .000 
CEOQUALF(X4
) 
-2.180 4.859 .201 1 .654 .113 
DER (X5) 6.341 10.560 .361 1 .548 567.319 
KomAd (Z) 2.928 1.670 3.075 1 .080 18.686 
SIZE (Z2) 538.486 48178.219 .000 1 .991 7.266E+23
3 
size-tenure -.006 .041 .021 1 .884 .994 
size_age -13.135 1175.079 .000 1 .991 .000 
size_gender 6.114 2.761 4.905 1 .027 452.214 
size_qualif .143 .205 .483 1 .487 1.153 
size_der -.327 .475 .474 1 .491 .721 
Constant -
15163.264 
1353949.25
2 
.000 1 .991 .000 
a. Variable(s) entered on step 1: CEOTENURE(X1), CEOAGE(X2), CEOGENDER(X3), 
CEOQUALF(X4) , DER (X5), KomAd (Z) , SIZE (Z2), size-tenure, size_age, size_gender, 
size_qualif, size_der. 
 
Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,014, ini 
menunjukkan nilai signifikansinya lebih kecil daripada nilai alpha 0,05 (5%). Hal ini berarti 
Ha3 diterima (Ho ditolak) dan dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin CEO/ CEO Gender 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manipulasi laba. Hasil pengujian Ha3 dalam 
penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 
Akram Naseem (2019) yang menyatakan bahwa jenis kelamin CEO/ CEO (gender) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap adanya manipulasi laba. 
Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,014, ini 
menunjukkan nilai signifikansinya lebih kecil daripada nilai alpha 0,05 (5%). Hal ini berarti 
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Ha8 diterima (Ho ditolak) dan dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
positif dan signifikan antara jenis kelamin CEO/ CEO gender dengan manipulasi laba. 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan atas pengujian karakteristik CEO 
terhadap manipulasi laba dengan ukuran perusahaan sebagai pemoderasinya pada 
perusahaan manufaktur tahun 2014-2018, menghasilkan kesimpulan bahwa, jenis 
kelamin CEO/ CEO Gender berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manipulasi laba 
dengan nilai signifikasi 0,05. Hasil pengujian dalam penelitian ini bertentangan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Akram Naseem (2019) yang menyatakan 
bahwa jenis kelamin CEO/ CEO (gender) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
adanya manipulasi laba. Selain itu, variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 
signifikan antara jenis kelamin CEO/ CEO gender dengan manipulasi laba.dengan nilai 
signifikasi yang dihasilkan yaitu 0,014.  
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